
 

 

BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian mengenai hubungan kondisi psikis, ketepatan 

waktu penyajian, dan sikap petugas gizi terhadap sisa makanan lunak pada pasien 

rawat inap kelas 1 ambun pagi di RSUP Dr.M.Djamil Padang tahun 2018, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Rata-rata sisa makanan lunak pasien rawat inap kelas 1 Ambun Pagi RSUP 

Dr. M.Djamil Padang tahun 2018 yaitu (44%). Sedangkan berdasarkan 

kategori sisa makanan, kategori banyak sebesar (65%) lebih banyak 

dibandingkan dengan kategori sedikit (35%). 

2. Distribusi frekuensi kondisi psikis pada pasien rawat inap kelas 1 Ambun 

Pagi RSUP. DR. M.Djamil Padang tahun 2018 ialah sebesar (37,5 %) tidak 

mengalami kecemasan, cemas ringan (25%), cemas sedang (27,5%) dan 

cemas berat (10%). Kecemasan di kelompokan menjadi 2 yaitu cemas dan 

tidak cemas, didapati hasil bahwa sebesar (57,5 %) mengalami kecemasan. 

Sedangkan tidak mengalami kecemasan (42,5%). 

3. Distribusi frekuensi jadwal makan di ruangan rawat inap  kelas 1 Ambun Pagi 

RSUP. DR.M.Djamil Padang tahun 2018 ialah sebesar (40%) mendapat 

makanan tidak tepat waktu. Sedangkan sebesar (60%) mendapatkan makanan 

tepat waktu. menurut waktu makan, persentase ketepatan waktu penyajian 

makanan pada waktu makan pagi sering tidak tepat sebesar (57,5 %). 

Sedangkan sering tepat waktu pada makan sore sebesar (34%). 

4. Distribusi frekuensi sikap petugas petugas gizi pada pasien rawat inap di 

ruangan kelas 1 Ambun Pagi RSUP M.Djamil Padang tahun 2018 ialah 



 

 

penilaian terhadap sikap pramusaji kategori tidak baik sebesar (40%) dan 

kategori baik sebesar (60%). Sedangkan penilaian terhadap sikap ahli gizi 

kategori tidak baik sebesar  (27,5%) dan kategori baik sebesar  (72,5%). 

5. Terdapat hubungan bermakna antara kondisi psikis terhadap sisa makanan 

lunak di ruang rawat inap kelas 1 Ambun Pagi RSUP Dr.M.Djamil Padang 

tahun 2018. 

6. Tidak ada hubungan bermakna antara ketepatan waktu penyajian terhadap 

sisa makanan lunak di ruang rawat inap kelas 1 Ambun Pagi RSUP 

Dr.M.Djamil Padang tahun 2018. 

7. Tidak ada hubungan bermakna antara  sikap pramusaji terhadap sisa makanan 

lunak di ruang rawat inap kelas 1 Ambun Pagi RSUP Dr.M.Djamil Padang 

tahun 2018. 

8. Tidak ada hubungan bermakna antara sikap ahli gizi terhadap sisa makanan 

lunak di ruang rawat inap kelas 1 Ambun Pagi RSUP Dr.M.Djamil Padang 

tahun 2018. 

6.2 Saran 

Penulis memberikan saran-saran berikut untuk menurunkan sisa makanan 

lunak di Ruang Rawat Inap Kelas 1 Ambun Pagi RSUP Dr. M.Djamil Padang agar 

terpenuhinya standar pelayanan minimal rumah sakit di bidang pelayanan makanan 

sebagaiberikut:  

1. Kepada RSUP Dr. M.Djamil Padang 

a. Instalasi Gizi perlu memperbaiki kembali variasi menu terutama untuk jenis 

sayuran karena sisa makanan tertinggi menurut jenis kelompok makanan ialah 

sayuran. Penggunaan wortel dan kacang panjang yang terlalu sering 

hendaknya bisa di variasikan lagi dengan penggunaan bahan - bahan sayuran 

lainnya. 



 

 

b. Perlu adanya program yang memberikan nilai-nilai keagamaan untuk 

membantu pasien dalam mengatasi rasa cemas sehingga pasien lebih merasa 

tenang dan memiliki semangat untuk sembuh. 

c. Perlunya petugas penyaji/pramusaji untuk menjalankan SPO yang telah 

ditetapkan. Seperti pengidentifikasi pasien dengan etiket makanan karena 

sangat penting untuk menghindari terjadinya kesalahan pemberian diet. 

d. Keramahan petugas gizi sudah cukup baik hendaknya dapat digunakan untuk 

menyemangati pasien sehingga pasien dapat menghabiskan makanannya. 

2. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperluas penelitian dengan melihat 

sisa makanan selingan dan buah serta meneliti variabel lainnya yang berkaitan 

dengan kejadian sisa makanan di rumah sakit. 

 


